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PEMBUATAN WASTAFEL OTOMATISPROTABLE BERBASIS
SENSOR PHOTOELEKTRIK

Mohamad Abu BakarfAndre Budi Hendrawan M.PSigit Setijo Budi, MT
12393 Teknik Mesin, Politeknik Harapan Bersama Tegal

ABSTRAK

Zoonosis atau virus yang ditularkan melalui hewaan dmanusia
merupakan pengertian dari Virus Corona yang telahjatdi pandemi sampai saat
ini. Merabaknya pandemi corona virus disease 2@OWID-19) menyebabkan
keresahan di berbagai belahan dunia. . Kasus yarignpa kali terkonfirmasi di
Indonesia pada tanggal 2 maret 2020 dimana jumélitanya dua penderita.
Namun, hingga saat ini jumlahnya sudah mencapaianbdan menempatkan
Indonesia diperingkat pertama negara terjangkit @RIO di wilayah Asia
Tenggara. Berdasarkan hasil penelitian literaturgydilakukan oleh Susilo et al
(2020) menunjukkan bahwa penyakit yang disebablem ©OVID-19 sebaiknya
perlu diwaspadai dan tidak diabaikan. Hal ini d&#tan karena penularan virus
ini relatif cepat dan mampu menyebabkan kematiang ysggi. Berdasarkan dari
proses perakitan wastafel protable otomatis bestssisor photoelektrik dapat di
simpulkan bahwa proses perakitan kurang teliti dandeberapa masalah
ketidaksusuain dalam perakitan. Hasil pengujian ékakan yang dilakukan di
UPTD Laboratorium Perindustrian Kabupaten Tegal ggenakan mesin uiji
shimadzu UH 1000 kNI Standar pengujianyang digunaki& Z 2248 : 2006
disimpulkan bahwa kekuatan Tekan/ Lengkungsemakiarlbenda uji maka kuat
lengkungnya semakin tinggi

Kata Kunci :Wastaflel Protable Otomatis , Perakitan,Uji Tekiaksperimen.
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MANUFACTURING PROTABLE AUTOMATIC SINKS BASED ON
PHOTOELECTRIC SENSORS

Mohamad Abu BakafAndre Budi Hendrawan M.PSigit Setijo Budi, MT
12393 Mechanical Engineering, Harapan Bersama PolytéchTegal

ABSTRACT

Zoonoses or viruses that are transmitted througimais and humans are
the meaning of the Corona Virus which has becomparalemic until now. The
outbreak of the coronavirus disease 2019 (COVID-pahdemic has caused
unrest in various parts of the world. . The firsinéirmed case in Indonesia was
on March 2, 2020 where there were only two sufterétowever, until now the
number has reached thousands and puts Indonegkeifirst rank of the country
affected by COVID-19 in the Southeast Asia regiBased on the results of
literature research conducted by Susilo et al (9028hows that diseases caused
by COVID-19 should be watched out for and not igdorThis is because the
transmission of this virus is relatively fast arahacause high mortality. Based on
the assembly process of the photoelectric senseeebautomatic protable sink, it
can be concluded that the assembly process ighessugh and there are some
inconsistencies in the assembly. The results ofdnéness test carried out at the
UPTD Industrial Laboratory, Tegal Regency using #iemadzu UH 1000 kNI
testing machine. The testing standard used JIS4B:22006 concluded that the
compressive strength / curvature the wider the dbgct, the higher the bending
strength.

Keywords: Automatic Protable Sink, Assembly, Pressure Eegigriment.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Zoonosis atau virus yang ditularkan melalui hewan chanusia merupakan
pengertian dari Virus Corona yang telah menjadideam sampai saat ini.
Merabaknya pandemi corona virus disease 2019 (C&NID menyebabkan
keresahan di berbagai belahan dunia (Jannah & \WWaitar2020). Dampak luas
secara sosial dan ekonomi yang telah terjadi digetraoleh penularan virus ini.
Corona virus-19 (COVID) telah dinyatakan sebagaideani dunia oleh WHO.

Penyakit yang lebih sering kita dengar sebagai @DYP merupakan
penyakit pada daerah pernafasan disebabkan oleh satu jenis virus korona.
Sampai saat ini, jumlah kasus penyakit virus corémamencapai angka
1.990.745 jiwa yang tersebar di 166 negara, terkndsdonesia. Pravalensi
COVID-19 di Indonesia cukup tinggi. Kasus yang gera kali terkonfirmasi di
Indonesia pada tanggal 2 maret 2020 dimana juméalinanya dua penderita.
Namun, hingga saat ini jumlahnya sudah mencapaianbdan menempatkan
Indonesia diperingkat pertama negara terjangkit @P1O di wilayah Asia
Tenggara (Sukesih dkk, 2020).

Data 31 Maret 2020 menunjukkan sebanyak 1.528 kdans136 kasus
kematian akibat terkonfirmasi (Jamaluddin, 202@MID-19 atau Virus Corona
merupakan penyakit baru yang penyebarannya saegat can telah menjadi

pandemi di Indonesia. Berdasarkan hasil penelitiaratur yang dilakukan oleh



Susilo et al (2020) menunjukkan bahwa penyakit ydisgbabkan oleh COVID-
19 sebaiknya perlu diwaspadai dan tidak diabaik#al.ini disebabkan karena
penularan virus ini relatif cepat dan mampu mengkha kematian yang tinggi.
Manusia ditemukan sebagai sumber penyebaran utataen gpenyebaran virus
ini. Penyebaran antara satu orang ke orang laimrmyaelalui cairan (Droplet)
yang ikut keluar pada saat batuk atau bersin (F2€20).

Pencegahan penyebaran COVID-19 yang telah dilakdkandikenalkan
oleh banyak negara dengan mengikuti petunjuk WH@ nencuci tangan
menjadi hal yang dominan banyak dilakukan sebagantuk tindakan
pencegahan dini. Sikap merupakan reaksi atau regmog masih tertutup dari
seseorang terhadap suatu stimulus atau objek &&&udi, 2018). Sikap dan
perilaku mencuci tangan karena selain sederhakea,djiakukan dengan benar
pada saat mencuci tangan juga dinilai sangat efislalam pencegahan
penyebaran COVID-19 (Dhiyan, 2020). Program PHBiSmerupakan bentuk
pemberian pengalaman belajar atau menciptakan symig kondusif bagi
perorangan.

Cuci tangan merupakan tindakan yang paling umurakdian sebagai
bentuk pencegahan dini penularan virus corona. Mgrtangan merupakan hal
sederhana, namun memiliki peranan yang sangatgetdilam kehidupan sehari-
hari. Pemerintah melalui Kementerian Kesehatan ja berkomitmen untuk
melaksanakan Program Sanitasi Total Berbasis Makgar(STBM), dimana
salah satu bentuk komitmen itu adalah menyelenggar&egiatan sosialisasi

implementasi cuci tangan pakai sabun dalam kesehafMenkes, 2008).



Idealnya mencuci tangan dilakukan dengan menggunakia bersih dan
mengalir, serta sabun sebagai bahan yang dapatanamtelepasan kotoran dan
kuman yang menempel dipermukaan luar kulit tangam ldiku secara kimiawi
(Menkes, 2008). Sistem Wastafel dirancang untuk emeri kebutuhan tersebut.
Sistem wastafel terdiri dari sebuah kran air, satbam pengering tangan. Sistem
wastafel mulai banyak digunakan di rumah, sekokampus, kantor, industri,
dan tempat-tempat lainnya. Kran yang banyak digangkada sistem wastafel
adalah kran manual. Untuk membuka atau menutupnal@r dengan kran,
pengguna harus bersentuhan langsung dengan krah. Kalena tangan yang
hendak dicuci dalam keadaan kotor, kuman (bakf@mur,virus) atau zat-zat
yang dapat membahayakan kesehatan akan menempéitnaadcketika pengguna
menyentuhnya. Setelah dicuci, kemudian tangan idifean dengan kain lap
atau kertas tissue yang disediakan didekat wastaégiggunaan kain lap yang
digunakan banyak orang justru berpotensi menganthamyak kuman. Kertas
tissue sebagai alat pengering di nilai lebih higienamun penggunaannya sulit
dikontrol sehingga lebih cepat habis dan takteigantdengan segera.

Berbagai edaran dan instruksi dari pemerintah puaimmenganjurkan
masyarakat untuk sering mencuci tangan, sehinggayarekat, instansi
pemerintah, dan tempat umum mulai disarankan umbeknbangun wastafel
umum yang dapat digunakan untuk mencuci tangandategka pencegahan
virus ini (Kementerian Kesehatan RI, 2020). Namelpagjian besar wastafel yang
telah ada memiliki beberapa kekurangan, diantaraagyalah tidak portabel,

sumber airnya masih butuh disambungkan dengan pipaber air secara



permanen dan saat digunakan tangan harus menykatah ataupun dispenser

sabun. Sedangkan agar mudah digunakan di tempath wmagtafel perlu didesain

dengan keran dan dispenser sabun otomatis, sunstrnlya tersendiri, dan

dengan sumber air tersendiri yang mudah diisi ulaigh karena itu dalam

penelitian ini dibuatlah wastafel otomatis mengdamasensor photoelektrik.

12

13

Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada laporan tugas akhir ini yaitu

Bagaimana Pembuatan mesin cuci tangan otomatisfatiaunatic washing
machiné&

Bagaimana hasil uji tekan dengan baldainless stee304 dengan tebal 4

mm.

Batasan Masalah

Agar pembahasan tidak meluas maka batasan masaielhtian ini adalah

sebagai berikut:

1.

2.

Pompa Air yang akan dipakai menggunakan Pompa BidbV.

Material dalam pembuatan mesin cuci tangan otonetts Automatic
washing machingaitu plat besi ukuran 1 mm

Menggunaan materiaheet metal Stainless steelengan ukuran Panjang

25 cm, lebar 5 cm serta menyesuaikan desain yéguidi



1.4 Tujuan
Tujuan yang diinginkan pada laporan tugas akhiryaiiu untuk membuat
mesin agar pengguna wastafel tidak menyentuh keesara langsung, sebab

menyentuh keran pun dapat menjadi potensi berpimy@abakteri dan virus.

15 Manfaat
Manfaat yang diinginkan pada laporantugas akhir yaitu dapat
mengetahui proses Pembuatan mesin cuci tangan tdormgu Automatic

washing machine.

1.6 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika dalam penyusunan laporan adalah:
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini tentang latar belakang, rumusan nigsddatasan
masalah, tujuan, manfaat, tinjauan pustaka dagnsatka penulisan.
BAB I LANDASAN TEORI
Pada bab ini berisi tentang cara kerja mesin walstédmatis, Sensor
Photoelektrik, uji tekan.
BAB Il METODELOGI PENELITIAN
Pada bab ini berisi tentang diagram alur penelitilat dan bahan,
Metode pengumpulan data, Prosedur pengujian daoddeanalisis

data.



BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi tentang proses pembuatan rangkain
penggempur tanah.
BABYV  KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi tentang ikggilan dan saran.



BAB ||
LANDASAN TEORI

21 CaraKerjaMesn
Pada kran air wastafel otomatis sensor infrared akandeteksi objek baik

benda hidup/mati dan kemudian hasil dari senson dkdarim ke mikrokontroler

berupa perintah. Selanjutnya pada Photoelektrik nakdiproses logika
pemrograman sebagai berikut:

1. Apabila tangan kita sudah berada tepat pada semsksimal 15 cm maka
kran akan mengalirkan air. Namun sebaliknya jikgelolberada pada jarak
melebihi 15 cm maka sensor tidak bisa mendeteksildan tidak akan
mengalirkan air.

2. Jika posisi tangan kita berada tepat pada senda aiaakan mengalir.

RN AN
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Gambar 2.1 Sketsa 2D Mesin Wastafel Otomatis.



Gambar 2.2 Skema tempat input air bersih dan awaipiotor.
(RevonTechologi, 2021)

2.2 Sensor Photoelektrik

Sensor Photoelectric adalah alat yang digunakarukurhendeteksi
keberadaan suatu objek yang biasanya berbentuk. palda ini menggunakan
energi cahaya yang berasal dari energi listrik gaibgenginderanya. Berdasarkan
prinsip kerjanya, secara umum alat ini dibagi kéamladua jenis. Jenis yang
pertama ialah jenis refleksi, pada jenis ini alahgirim cahaya transmitter dan
penerima cahaya receiver berada pada satu tempaibil& ada benda pada posisi
yang dideteksi maka cahaya yang di kirimkan olefsgeini akan dipantulkan
kembali ke arah sensor itu dengan sudut yang bartegdpi masih dalam sumbu

yang sama. (Budiarso & Prihandono, 2015)
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Gambar 2.3 Sensor Photoelektrik
( Aguhajsu, 2018)

2.3 Uji Tekan

Kekuatan tekan adalah kapasitas dari suatu bahaun situktur dalam
menahan beban yang akan mengurangi ukurannya. ektekan dapat diukur
dengan memasukkannya ke dalam kurva tegangan-ragadgri data yang
didapatkan dari mesin uji. Beberapa bahan akarhgetda batas tekan, beberapa
mengalami deformasi yang tidak dapat dikembalikaeformasi tertentu dapat
dianggap sebagai batas kekuatan tekan, meski hediteh, terutama pada bahan
yang tidak dapat kembali ke kondisi semuteeyersiblg. Kekuatan tekan dapat
diukur dengan mesin uji. Pengujian kekuatan telsmperti halnya pengujian
kekuatan tarik, dipengaruhi oleh kondisi pengujipenyiapan spesimen, kondisi
kelembaban dan temperatur ruang uji dan sebagaikydika dalam pengujian
tekan, spesimen (biasanya berbentuk silinder) aledoth mengecil seperti
menyebar lateral.

Untuk memperoleh nilai kuat tekan maksimum dilakukaberapa tahapan
penghitungan dengan menggunakan persamaan-pershardart :

1. Regangan aksial (e)
_ AL
€ = =X L0090 1)

Dimana :
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E :regangan aksial (%)
AL : perubahan panjang benda uji (mm)

Lo : panjang atau tinggi benda uji mula-mula (mm)

2. luas penampang benda uji selama pembebatyn (

— AO
A = (2)
Dimana :

Ao : luas penampang benda uji mula-mula (mm)

E :regangan aksial (%)

3. Tegangan aksiabi

P
o= P L e LI LI (3)
Dimana :

o :tegangan aksial (NAn

P : beban aksial (N)

Ac : luas penampang terkoreksi (f)m

4. Kurva tegangan — regangan Dibuat dengan dengamghubongkan data
regangan aksiale] pada sumbu absis dan tegangan aksil pada sumbu
kordinat. Kuat tekan aksial ditentukan berdasark@tai tegangan aksial
maksimum, qu =omax. Regangan yang dicapai pada saat qu adalahgaga
runtuh gf).

5. Modulus elastisitas awal (Es) Modulus elastis#tasl (nitial modulus of

elasticity) adalah kemiringan bagian kurva tegangan — regaggag lurus mulai

dari awal kurva (titik O). Modulus elastisitas dimg :



ES = o e e,
Ae

Dimana :
Es : modulus elastisitas awal
Ao : beda tegangan aksial di antara dua titik pada gaus kurva awal

Ae : beda regangan aksial di antara dua titik pada gaus kurva

11
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METODE PENELITIAN

3.1 Diagram Alur Pendlitian

v
Studi literatur

v

Desain <
Y

Proses
Pembuatan

Wastafel
Otomatit

TIDAK

Persiapan Alat dan Bhan

v
Pengujian Rangka wastafel
otomatit
YA ¢
Analisa Data

'

Kesimpulandan Saran

v

Selesai

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian

12
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3.2 Alat dan Bahan
3.2.1Alat

Pada saat melakukan pembuatan dan pengujian inirkambutuhkan alat
yaitu :
1. Alat Uji tekan

Mesin Uji Tekan (Universal Testing Machineproses pengujian tarik
dilakukan dengan menggunakan mesin ujitekan. Bgsiumintuk mengetahui

kekuatan tekan pada benda uiji.

Gambar 3.2 Alat Uji Tekablniversal Testing Machine.
(Dokumentasi.2021)

2. Rol Meter
Rol meter atau disebut juga dengan istilah metganongan merupakan
jenis alat ukur, fungsi rol meter adalah untuk méag panjang atau jarak,

mengukur sudut, membuat sudut siku bahkan memimggdlran.
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LKl

Gambar 3.3 Rol Meter
Sumber: (Pengelasan.net, 2016)
3. Jangka sorong
Jangka sorong adalah alat yang dapat mengukur rgargan ketebalan
suatu benda dengan tingkat akurasi dan presisi yangat baik yaitu £0.05 mm.
Jangka sorong biasanya digunakan oleh paraneeruntuk mengukur diameter
benda atau lubang pipa. Tidak hanya itu, bendajuga dapat mengukur

kedalaman atau ketinggian sebuah lubang kecil.

Gambar 3.4 Jangka Sorong
Sumber: (Pengelasan.net, 2016)

4. Las

Pengelasarfwelding) adalah salah salah satu teknik penyambungan logam

dengan cara mencairkan sebagian logam induk daamlgagengisi dengan atau
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tanpa tekanan dan dengan atau tanpa logam penaddrahmenghasilkan

sambungan yang kontinu.

Gambar 3.5 Las
Sumber: (Pengelasan.net, 2016)

5. Mikrometer Sekrup

Mikrometer sekrup merupakan alat ukur yang mempufyagsi hampir
sama dengan jangka sorong, yang membedakan adaj&httketelitiannya yang
lebih tinggi. Tingkat ketelitian mikrometer sekruflapat mencapai 0,001 mm
sedangkan jangka sorong 0,01 mm. Mikrometer Seseupg digunakan untuk

pengukuran ketebalan dan diameter material yang emekan tingkat presisi

yang tinggi.

Gambar 3.6 Mikrometer
(TokoPedia,2017)
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3.2.2 Bahan

1. PompaAirDC12V

Pompa adalah suatu alat atau mesin yang digunakiatk smemindahkan

cairan dari suatu tempat ke tempat yang lain.

Gambar 3.7 Pompa Air DC 12V
(Hidroponik ,2021)

2. PlatStainless ste€904

Stainless ste€804 untuk pembuatan specimen uji tarik denganark@00
mm x 50 mm tebal 4mm sebanyak 2 lebar plat sepen terlihat pada gambar

3.8.

Gambar 3.8 Plat BeSitainless Steel
(Documentasi,2021)
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3.3 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dilakukan dengan menaati Bterature, yaitu

mengumpulkan data-data dari internet, buku reftr@la jurnal-jurnal yang
relevan terkait dengan topik penelitian yang dilsaha
3.3.1 MetodelLiterature

Metode literature dalam proses pembuatan mesin tamgan otomatis
atau Automatic washing machingaitu dengan melakukan pengujian terhadap
sambungan las yang telah dibuat dengan yang adeday desain dan dilakukan
di UPTD lab. Perindustrian.
3.3.2 Metode Observasi

Penulis melakukan pengumpulan data dengan menginjtempat
pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatakei@n atau pendirian
respon dan melalui percakapan langsung atau bgrhmdka kepada narasumber
yang berkompeten.
3.3.3 Metode Ekperiment

Data yang diperoleh dari hasil penelitian akan dukan ke dalam table
dan ditampilkan dengan bentuk grafik baik mengganadplikasiMicrosoft Word
maupun Microsoft Excel yang kemudian akan dianalisa dan dibuat
kesimpulan.Sehingga dapat memudahkan pembaca rabogétasil pengujian
tekan pada plabtainless stee€804 yang digunakan sebagai bahan di Mesin Cuci

Tangan Otomatis Berbasis Sensor Photoelektrik.
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3.4 Metode Analisis Data

Metode analisis data dalam proses pembuatan ramgisan penggempur
tanah yaitu dengan melakukan pemeriksaan dimengikaayang telah dibuat
dengan dimensi rangka yang ada digambar desaiisinSdimensi yang terjadi

dijadikan sebaganargin error.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

41 Gambar Acuan Pembuatan
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Gambar 4.1 Acuan Pembuatan

4.2 Proses Pembuatan
Setelah selesai tahap Desain hal yang perlu digeapkan pada saat

pembuatan.

19
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Kita mempersiapkan alat-alat dan bahan yang kiteakgn untuk merakit
mesin mesin cuci tangan.
Pertama kita tekuk plat untuk membuat kerangkakusélbagai penopang

keseluruhan.

Gambar 4.1 Proses pémilihaan [Badinless ste€d04

Pemotongan pada pl&tainless stealesuai dengan ukuran desain.

REDMI NOTE 8
JAl QUAD CAMERA

y ) :‘;\
Gambar 4.2 Proses pemotongan Blainless stee€d04



4. Bor bagian tertentu yang sesuai dengan desain

Gambar 4.3 Proses Pengeboran

5. Bengkokkan plat sesuai dengan kerangka pada desain

Gambar 4.4 Proses Pembengkokan $fainless ste€304

21
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6. Kedua plat kemudian sambungkan.

Gambar 4.5 Proses penggabungan $iainless ste€304

Setelah semuanya tersambung kita mulai menyambemgatt wastafel
terhadap kerangka dan dikaitkan dengan las.
Kemudian pasang pompa, sensor,dan sambunganikatiske kerangka.

Dan setelah itu pasang roda dan aksesorsis penglukun

Proses Pengujian
Penguijian uji tekan :

Siapkan plat besstainless steglang akan diuiji.

Gambar 4.6 Spesimen Uji
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Catat data mesin pada lembar kerja

Ambil spesimen dan letakkan pada tempatnya seepéed t

Setting beban dan berikan beban secara kontinyu

Ambil spesimen dan amati permukaannya. Bila terdapaat, ukur dan
catat pada lembar kerja bentuk, dimensi, tempatjeiais cacat. Sketsa
juga gambar cacat pada lembar kerja.

Ulangi langkah di atas untuk seluruh specimen

¥EFWYD OWND v 00
8 3LON NG O
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4.4 Hasl Pengujian
4.4.1 Uji Tekan

Pengujian Tekaistainless stee€804 yang dilakukan diUPTD Laboratorium
Perindustrian Kabupaten Tegal. Alat uji meggunaktat Affri 206RT dengan
metode ujiJIS Z2248:2006, dimana hasil pengujian dalam satuar(H#Bdness
Brinell). Hasil Pengujian kekerasan pastainless steeB04 dapat dilihat dalam
tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Tek&tainless ste€104

No Kode Parameter Uji Satuan Hasil Uji
Sample
Tebal x Lebar mm 3,85 x 28,62
1. 22.1 Beban Lengkung Maksimum kN 2,44
Kuat Lengkung Nhn? 862,32
Tebal x Lebar mm 3,80 x 30,38
2. 22.2 Beban Lengkung Maksimumn kN 2,94
Kuat Lengkung Nhnt 1004,84
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Gambar 4.Hasil Pengujian Uji Tekan
45 Pembahasan
4.5.1 Uji Tekan Pada Sepesimen |

Hasil pengujian Tekan pa&ainless stee€804 Spesimen | yang dilakukan
di UPTD Laboratorium Perindustrian Kabupaten Tagahggunakan mesin uji
Tarik dengan Shimadzu UH 1000 KN1 Standar pengujiekan yang digunakan
JIS Z 2248 : 2006nenghasilakateban maksimalMax Force sebesar 2,43875
kKN dari TebalThicknesy 3,8500mm x LebarWidth) 28,6200 mmdan Kuat

lengkung(Max stresy sebesar 862,318 N/mradarilower supportL00,0000 mm.
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Tabel 4.2 Grafik Pengujian Spesimen |

Spesimen 1-1
Thickness (mm) 3,8500
Width (mm) 28,6200
Lower support (mm) 100,0000
Max force (kN) 2,43875
Max stress (N/mf 862,318

Gambar 4.11 Grafik Pengujian Spesimen |

45.2 Uji Tekan Pada Sepesimen |1

Hasil pengujian Tekan padatainless steeB04 Spesimen Il yang
dilakukan di UPTD Laboratorium Perindustrian KabigpaTegal menggunakan
mesin uji Tarik dengan Shimadzu UH 1000 KN1 Starmmangujian Tekan yang

digunakanlIS Z 2248 : 200&henghasilkarbeban maksimalMax Forcg sebesar
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2,93875 Kn dari TebalThicknesy 3,8000mm x LebarWidth) 30,3800 mndan
Kuat lengkungMax stresy sebesar 1004,84 N/mrfdari lower support100,0000

mm.

Tabel 4.3 Grafik Pengujian Spesimen I

Spesimen 1-1
Thickness (mm) 3,8000
Width (mm) 38,3800
Lower support (mm) 100,0000
Max force (kN) 2,93875
Max stress (N/mf 1004,84

Gambar4.1Zrafik Pengujian Spesimen |l
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari proses perakitan wastafel protabdenatis berbasis
sensor photoelektrik dapat di simpulkan bahwa grgserakitan kurang teliti
danada beberapa masalah ketidaksesuain dalam tparajditu krangka pada
body itu hal utama yang pelu di perhatikan , mun demut yang kurang
kencang,sensor dan kelistrikan harus saling berkalan yang lain-lain. Adapun
hanya beberapa ketidak sesuaian namun tidak mergguhasil kinerja dari
wastafel otomastis protable berbasis sensor plektividd dan mesin dapat bekerja
secara maksimal.

Hasil pengujian Kekerasan yang dilakukan di UPTDbdratorium
Perindustrian Kabupaten Tegal menggunakan mesishupadzu UH 1000 kNI
Standar pengujian yang digunakan JIS Z 2248 : 20B@npulkan bahwa
kekuatan Tekan/ Lengkung semakin lebar benda ukameuat lengkungnya

semakin tinggi

5.2 Saran
Dari Laporan Tugas Akhir ini Penulis memberikarnasayang berkaitan
dengan pengujian untuk mendapatkan kekuatan keleréarbaik adalah

sebagai berikut:

28
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Ketika melakukan proses pembuatan/perakitan seki&ijuga harus
menggunakan k3 dalam melakukan pekerjaan

Spesimen yang akan diuji dipastikan sudah bersih

Setiap proses pengujian material dilakukan sebarakali untuk

mendapatkan hasil pengujian yang baik.
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Proses pengujian
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